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ABSTRAK 
 

Keberhasilan proses belajar mengajar di dalam kelas sangat ditentukan oleh 

strategi pembelajaran, bagaimanapun lengkap dan jelasnya komponen lain, 

tanpa diimplementasikan melalui strategi yang tepat, maka komponen-

komponen tersebut tidak akan memiliki makna dalam proses pencapaian 

tujuan. Oleh karena itu setiap akan mengajar guru diharuskan untuk 

menerapkan strategi atau metode tertentu dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Penelitian ini berdasarkan permasalahan: (a) Bagaimanakah peningkatan 

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dengan diterapkannya model 

pembelajaran Paikem? (b) Bagaimanakah pengaruh Model pembelajaran 

Paikem terhadap motivasi belajar siswa? Sedangkan tujuan dari penelitian 

ini adalah: (a) Ingin mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah 

diterapkannya strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir, (b) 

Ingin mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran Paikem. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan 

(action research) sebanyak tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari empat 

tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. 

Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas VIII.2 Data yang diperoleh berupa 

hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil 

analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari 

siklus I sampai siklus III yaitu, siklus I (68,00%), siklus II (80,00%), siklus 

III (92,00%). Simpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran 

Paikem dapat berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa VIII.2 

SMPN 2 Pangkalan Kuras , serta model pembelajaran ini dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif pembelajaran PAI. 

 

Kata kunci : Paikem, PAI, Prestasi Belajar.  

  

 

PENDAHULUAN 

Dalam mengajar, guru harus 

pandai menggunakan pendekatan secara 

arif dan bijaksana, bukan sembarangan 

yang bisa merugikan anak didik. 

Pandangan guru terhadap anak didik 

akan menentukan sikap dan perbuatan. 
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Setiap guru tidak selalu mempunyai 

pandangan yang sama dalam menilai 

anak didik. Hal ini akan mempengaruhi 

pendekatan yang guru ambil dalam 

pengajaran. 

Guru yang memandang anak didik 

sebagai pribadi yang berbeda dengan 

anak didik lainnya akan berbeda dengan 

guru yang memandang anak didik 

sebagai makhluk yang sama dan tidak 

ada perbedaan dalam segala hal. Maka 

adalah penting meluruskan pandangan 

yang keliru dalam menilai anak didik. 

Sebaiknya guru memandang anak didik 

sebagai individu dengan segala 

perbedaannya, sehingga mudah 

melakukan pendekatan dalam  

pengajaran. 

Kualitas pembelajaran ditentukan 

oleh interaksi komponen-komponen 

dalam sistemnya. Yaitu tujuan, bahan 

ajar (materi), anak didik, sarana, media, 

metode, partisipasi masyarakat, 

performance sekolah, dan evaluasi 

pembelajaran. Performance sekolah, 

dan evaluasi pembelajaran. Optimalisasi 

komponen ini, menentukan kualitas 

(proses dan produk) pembelajaran. 

Upaya yang dapat dilakukan oleh 

pendidik adalah melakukan analisis 

tentang karakteristik setiap komponen 

dan mensinkronisasikan sehingga 

ditemukan konsistensi dan keserasian di 

antaranya untuk tercapainya tujuan 

pembelajaran. Karena pembelajaran 

mulai dari perencana, pelaksanaan dan 

evaluasinya senantiasa merujuk pada 

tujuan yang diharapkan untuk dikuasai 

atau dimiliki oleh anak didik baik 

instructional effect (sesuai dengan 

tujuan yang dirancang) maupun 

nurturrant effect (dampak pengiring). 

Realisasi pencapaian tujuan 

tersebut, terdapat kegiatan interaksi 

belajar mengajar terutama yang terjadi 

di kelas. Dengan demikian, kegiatannya 

adalah bagaimana terjadi hubungan 

antara guru/bahan ajar yang didesain 

dan dengan anak didik. Interaksi ini 

merupakan proses komunikasi 

penyampaian pesan pembelajaran. Hal 

ini sejalan dengan yang dikemukakan 

Arief S Sadiman yang menyatakan 

proses belajar mengajar pada 

hakekatnya adalah proses interaksi yaitu 

proses penyampaian pesan melalui 

saluran media/teknik/ metode ke 

penerima pesan. (Arief S, Sadiman, 

dkk, 1996:13). 

Dengan interaksi pembelajaran  

reflektif dapat membuat anak didik 

untuk menjadikan hasil belajar sebagai 

referensi refleksi kritis tentang dampak 

ilmu pengetahuan dan teknologi 

terhadap masyarakat; mengasah 

kepedulian sosial, mengasah hati 

nurani, dan bertanggungjawab terhadap 

karirnya kelak. Kemampuan ini dimiliki 

anak didik, karena dengan pola interaksi 

pembelajaran tersebut, dapat membuat 

anak didik aktif dalam berfikir (mind-

on), aktif dalam berbuat (hand-on), 

mengembangkan kemampuan bertanya, 

mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi, dan membudayakan 

untuk memecahkan permasalahan baik 

secara personal maupun sosial. 

Agar hasil ini dapat optimal, guru 

dituntut untuk mengubah peran dan 

fungsinya menjadi fasilitator, mediator, 

mitra belajar anak didik, dan evaluator. 

Ini berarti, guru harus menciptakan 

interaksi pembelajaran yang demokratis 

dan dialogis antara guru dengan anak 

didik, dan anak didik dengan anak 

didik. 

Guru mengemban tugas yang 

berat untuk tercapainya tujuan 

pendidikan nasional yaitu meningkatkan 

kualitas manusia Indonesia, manusia 

seutuhnya yang beriman dan bertakwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

berbudi pekerti luhur, berkepribadian, 

berdisiplin, bekerja keras, tangguh, 

bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan 

terampil serta sehat jasmani dan rohani, 
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juga harus mampu menumbuhkan dan 

memperdalam rasa cinta terhadap tanah 

air, mempertebal semangat kebangsaan 

dan rasa kesetiakawanan sosial. Sejalan 

dengan itu pendidikan nasional akan 

mampu mewujudkan manusia-manusia 

pembangunan dan membangun dirinya 

sendiri serta bertanggung jawab atas 

pembangunan bangsa. 

Berhasilnya tujuan pembelajaran 

ditentukan oleh banyak faktor 

diantaranya adalah faktor guru dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar, 

karena guru secara langsung dapat 

mempengaruhi, membina dan 

meningkatkan kecerdasan serta 

keterampilan siswa. Untuk mengatasi 

permasalahan di atas dan guna 

mencapai tujuan pendidikan secara 

maksimal, peran guru sangat penting 

dan diharapkan guru mampu 

menyampaikan semua mata pelajaran 

yang tercantum dalam proses 

pembelajaran secara tepat dan sesuai 

dengan konsep-konsep mata pelajaran 

yang akan disampaikan. 

Dengan menyadari kenyataan 

tersebut di atas, maka dalam penelitian 

ini penulis mengambil judul “Upaya 

Meningkatkan Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam Dengan 

Menerapkan Model Pembelajaran 

Paikem Pada Siswa  Kelas VIII.2  

Tahun Pelajaran 2014/2015 

 

 

LANDASAN TEORI 

A. Model Paikem 

Model paikem adalah model 

pembelajaran yang bertumpu pada 

empat prinsip, yaitu: aktif,  efektif, dan 

menyenangkan. Model pembelajaran ini 

sangat cocok untuk kurikulum 2004 

berbasis kompetensi yang senantiasa 

berorientasi pada aktivitas siswa 

(student centered learning). Model ini 

dapat dikembangkan secara sederhana 

oleh guru dengan memperhatikan 

prinsip paikem. 

Model paikem berorientasi pada 

proses dan tujuan. Orientasi proses 

dalam model paikem berusaha untuk 

meningkatkan motivasi belajar. 

Kemandirian dan tanggung jawab 

dibina sejak awal. Kebersamaan dan 

bekerja sama untuk mengasah 

emosional. Persaingan yang sehat 

ditumbuhkan dengan saling menghargai 

satu sama lain serta menumbuhkan 

sikap kepemimpinan. Orientasi 

tujuannya adalah agar anak belajar lebih 

mendalam, anak lebih kritis dan kreatif, 

suasana belajar menjadi bervariasi serta 

meningkatkan kematangan emosional. 

Tidak kalah pentingnya anak siap 

menghadapi perubahan dan 

berpartisipasi dalam proses perubahan. 

B. Proses Belajar Mengajar 

Proses belajar mengajar 

merupakan suatu inti dari proses 

pendidikan secara keseluruhan dengan 

guru sebagai pemegang peran utama. 

Proses belajar mengajar merupakan 

suatu proses yang mengandung 

serangkaian perbuatan guru dan siswa 

atas dasar hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

Interaksi atau hubungan timbal balik 

antara guru dan siswa itu merupakan 

syarat utama bagi berlangsungnya 

proses belajar mengajar (Usman, 

2000:4). 

Sedangkan menurut buku 

Pedoman Guru Pendidikan Agama 

Islam, proses belajar mengajar dapat 

mengandung dua pengertian, yaitu 

rentetan kegiatan perencanaan oleh 

guru, pelaksanaan kegiatan sampai 

evaluasi program tindak lanjut. 

Dari kedua pendapat tersebut 

dapat disimpulkan bahwa proses belajar 
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mengajar PAI meliputi kegiatan yang 

dilakukan guru mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi 

dan program tindak lanjut yang 

berlangsung dalam situasi edukatif 

untuk mencapai tujuan tertentu yaitu 

pengajaran PAI. 

C. Motivasi Belajar 

Menurut Djamarah (2002:114) 

motivasi adalah suatu pendorong yang 

mengubah energi dalam diri seseorang 

ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk 

mencapai tujuan tertentu. Dalam proses 

belajar, motivasi sangat diperlukan 

sebab seseorang yang tidak mempunyai 

motivasi dalam belajar tidak akan 

mungkin melakukan aktivitas belajar. 

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan 

oleh Nur (2001:3) bahwa siswa yang 

termotivasi dalam belajar sesuatu akan 

menggunakan proses kognitif yang 

lebih tinggi dalam mempelajari materi 

itu, sehingga siswa itu akan menyerap 

dan mengendapkan materi itu dengan 

lebih baik. 

Motivasi adalah suatu proses 

untuk menggiatkan motif-motif menjadi 

perbuatan atau tingkah laku untuk 

memenuhi kebutuhan dan mencapai 

tujuan, atau keadaan dan kesiapan 

dalam diri individu yang mendorong 

tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu 

dalam mencapai tujuan tertentu 

(Usman, 2000:28). 

Jadi motivasi adalah suatu kondisi 

yang mendorong seseorang untuk 

berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan 

tertentu. 

 

 

D. Prestasi Belajar 

Belajar dapat membawa suatu 

perubahan pada individu yang belajar. 

Perubahan ini merupakan pengalaman 

tingkah laku dari yang kurang baik 

menjadi lebih baik. Pengalaman dalam 

belajar merupakan pengalaman yang 

dituju pada hasil yang akan dicapai 

siswa dalam proses belajar di sekolah. 

Prestasi belajar adalah hasil yang 

dicapai (dilakukan, dikerjakan), dalam 

hal ini prestasi belajar merupakan hasil 

pekerjaan, hasil penciptaan oleh 

seseorang yang diperoleh dengan 

ketelitian kerja serta perjuangan yang 

membutuhkan pikiran. 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

dikatakan bahwa prestasi belajar yang 

dicapai oleh siswa dengan melibatkan 

seluruh potensi yang dimilikinya setelah 

siswa itu melakukan kegiatan belajar. 

Pencapaian hasil belajar tersebut dapat 

diketahui dengan mengadakan penilaian 

tes hasil belajar. Penilaian diadakan 

untuk mengetahui sejauh mana siswa 

telah berhasil mengikuti pelajaran yang 

diberikan oleh guru. Di samping itu 

guru dapat mengetahui sejauh mana 

keberhasilan guru dalam proses belajar 

mengajar di sekolah. 

Sejalan dengan prestasi belajar, 

maka dapat diartikan bahwa prestasi 

belajar PAI adalah nilai yang diperoleh 

siswa setelah melibatkan secara 

langsung/aktif seluruh potensi yang 

dimilikinya baik aspek kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap) dan 

psikomotor (keterampilan) dalam proses 

belajar mengajar. 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat, Waktu Subyek 

Penelitian 

Menurut Sukidin dkk (2002:54) 

ada 4 macam bentuk penelitian 

tindakan, yaitu: (1) penelitian tindakan 

guru sebagai peneliti, (2) penelitian 

tindakan kolaboratif, (3) penelitian 

tindakan simultan terintegratif, dan (4) 

penelitian tindakan sosial 

eksperimental. Tempat penelitian adalah 
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di SMPN 2 Pangkalan Kuras pada bulan 

Oktober  semester ganji Tahun 

pelajaran 2014/ 2015. Subyek penelitian 

adalah siswa-siswi kelas VIII.2 pada 

pokok bahasan Puasa Wajib dan Puasa 

Sunnah 

B. Rancangan Penelitian  

Menurut pengertiannya penelitian 

tindakan adalah penelitian tentang hal-

hal yang terjadi di masyarakat atau 

sekelompok sasaran, dan hasilnya 

langsung dapat dikenakan pada 

masyarakat yang bersangkutan 

(Arikunto, Suharsimi 2002:82). Siklus  

dari tahap-tahap penelitian tindakan 

kelas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Rancangan/rencana awal, sebelum 

mengadakan penelitian peneliti 

menyusun rumusan masalah, 

tujuan dan membuat rencana 

tindakan, termasuk di dalamnya 

instrumen penelitian dan 

perangkat pembelajaran. 

2. Kegiatan dan pengamatan, 

meliputi tindakan yang dilakukan 

oleh peneliti sebagai upaya 

membangun pemahaman konsep 

siswa serta mengamati hasil atau 

dampak dari diterapkannya 

pengajaran kontekstual model 

pengajaran berbasis masalah. 

3. Refleksi, peneliti mengkaji, 

melihat dan mempertimbangkan 

hasil atau dampak dari tindakan 

yang dilakukan berdasarkan 

lembar pengamatan yang diisi 

oleh pengamat. 

4. Rancangan/rencana yang direvisi, 

berdasarkan hasil refleksi dari 

pengamat membuat rancangan 

yang direvisi untuk dilaksanakan 

pada siklus berikutnya. 

Observasi dibagi dalam tiga 

siklus,  yaitu siklus 1, 2, dan seterusnya, 

dimana masing siklus dikenai perlakuan 

yang sama (alur kegiatan yang sama) 

dan membahas satu sub pokok bahasan 

yang diakhiri dengan tes formatif di 

akhir masing putaran. Siklus ini 

berkelanjutan dan akan dihentikan jika 

sesuai dengan kebutuhan dan dirasa 

sudah cukup.  

C. Alat Pengumpul Data 

Alat pengumpul data dalam 

penelitian ini adalah tes buatan guru 

yang fungsinya adalah:  

1. untuk menentukan seberapa baik 

siswa telah menguasai bahan 

pelajaran yang diberikan dalam 

waktu tertentu, 

2. untuk menentukan apakah suatu 

tujuan telah tercapai, dan 

3. untuk memperoleh suatu nilai 

(Arikunto, Suharsimi, 2002:149). 
 

D. Analisis Data 

Cara penghitungan untuk 

mengetahui ketuntasan belajar siswa 

dalam proses belajar mengajar sebagai 

berikut: 

1. Merekapitulasi hasil tes 

2. Menghitung jumlah skor yang 

tercapai dan prosentasenya untuk 

masing-masing siswa dengan 

menggunakan rumus ketuntasan 

belajar seperti yang terdapat 

dalam buku petunjuk teknis 

penilaian yaitu siswa dikatakan 

tuntas secara individual jika 

mendapatkan nilai minimal 65, 

sedangkan secara klasikal 

dikatakan tuntas belajar jika 

jumlah siswa yang tuntas secara 

individu mencapai 85% yang 

telah mencapai daya serap lebih 

dari sama dengan 65%. 

3. Menganalisa hasil observasi yang 

dilakukan oleh guru sendiri 

selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Siklus I 

Suatu pokok bahasan atau 

sub pokok bahasan dianggap 

tuntas secara klasikal jika siswa 

yang mendapat nilai 75 lebih dari 

atau sama dengan 85%, Siklus I 

dilaksanakan pada tanggal 12 

Oktober 2014 di Kelas VIII 

jumlah siswa 28 siswa. Dalam hal 

ini peneliti bertindak sebagai 

pengajar. Adapun proses belajar 

mengajar mengacu pada rencana 

pelajaran yang telah dipersiapkan. 

Pengamatan (observasi) 

dilaksanakan bersamaan dengan 

pelaksanaan belajar mengajar. 

Pada akhir proses belajar 

mengajar siswa diberi tes formatif 

I dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan siswa dalam 

proses belajar mengajar yang 

telah dilakukan. Adapun data 

hasil penelitian pada siklus I 

adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I 

No Uraian Hasil Siklus I 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

70,00 

15 

68,18 
 

 

2. Siklus II 

Siklus II dilaksanakan pada 

tanggal 20 Oktober 2014 di Kelas 

VIII.2 dengan jumlah siswa 28 

siswa. Dalam hal ini peneliti 

bertindak sebagai pengajar. 

Adapun proses belajar mengajar 

mengacu pada rencana pelajaran 

dengan memperhatikan revisi 

pada siklus I, sehingga kesalahan 

atau kekurangan pada siklus I 

tidak terulang lagi pada siklus II. 

Pengamatan (observasi) 

dilaksanakan bersamaan dengan 

pelaksanaan belajar mengajar. 

Pada akhir proses belajar 

mengajar siswa diberi tes formatif 

II dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan 

siswa dalam proses belajar 

mengajar yang telah dilakukan. 

Instrumen yang digunakan adalah 

tes formatif II. Adapun data hasil 

penelitian pada siklus II adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II 

No Uraian Hasil Siklus II 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

77,73 

17 

79,01 
 

 

3. Siklus III 

Siklus III dilaksanakan pada 

tanggal 27 Oktober 2014 di 

KelasVIII.2 dengan jumlah siswa 

28 siswa. Dalam hal ini peneliti 

bertindak sebagai pengajar. 

Adapun proses belajar mengajar 

mengacu pada rencana pelajaran 

dengan memperhatikan revisi 

pada siklus II, sehingga kesalahan 

atau kekurangan pada siklus II 

tidak terulang lagi pada siklus III. 

Pengamatan (observasi) 

dilaksanakan bersamaan dengan 

pelaksanaan belajar mengajar. 
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Pada akhir proses belajar 

mengajar siswa diberi tes formatif 

III dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan 

siswa dalam proses belajar 

mengajar yang telah dilakukan. 

Instrumen yang digunakan adalah 

tes formatif III. Adapun data hasil 

penelitian pada siklus III adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 3. Hasil Formatif Siswa Pada Siklus III 

No Uraian Hasil Siklus III 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

82,73 

19 

86,36 

 

B. Pembahasan 

1. Ketuntasan hasil belajar siswa 
 

Melalui hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

model PAIKEM memiliki dampak 

positif dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Hal ini dapat dilihat 

dari semakin mantapnya 

pemahaman siswa terhadap materi 

yang disampaikan guru (ketuntasan 

belajar meningkat dari siklus I, II, 

dan III) yaitu masing-masing 

68,18%, 79,01%, dan 86,36%. Pada 

siklus III ketuntasan belajar siswa 

secara klasikal telah tercapai. 
 

2. Kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran 

Berdasarkan analisis data, 

diperoleh aktivitas siswa dalam 

proses belajar mengajar dengan 

menerapkan model pembelajaran 

PAIKEM dalam setiap siklus 

mengalami peningkatan. Hal ini 

berdampak positif terhadap prestasi 

belajar siswa yaitu dapat 

ditunjukkan dengan meningkatnya 

nilai rata-rata siswa pad setiap siklus 

yang terus mengalami peningkatan. 
 

3. Aktivitas siswa dalam 

pembelajaran 
 

Berdasarkan analisis data, 

diperoleh aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran PAI pada 

pokok bahasan Puasa Wajib dan 

Puasa Sunnah dengan model 

pembelajaran PAIKEM yang paling 

dominan adalah, 

mendengarkan/memperhatikan 

penjelasan guru, dan diskusi antar 

siswa/antara siswa dengan guru. 

Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas 

siswa dapat dikategorikan aktif. 

Sedangkan untuk aktivitas guru 

selama pembelajaran telah 

melaksanakan langkah-langkah 

kegiatan belajar mengajar dengan 

menerapkan pengajaran 

konstekstual model pengajaran 

berbasis masalah dengan baik. Hal 

ini terlihat dari aktivitas guru yang 

muncul di antaranya aktivitas 

membimbing dan mengamati siswa 

dalam menemukan konsep, 

menjelaskan materi yang sulit, 

memberi umpan 

balik/evaluasi/tanya jawab dimana 

prosentase untuk aktivitas di atas 

cukup besar. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dipaparkan selama tiga siklus, 

hasil seluruh pembahasan serta analisis 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran paikem 

dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI. 
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2. Pembelajaran model paikem 

memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan prestasi belajar 

siswa yang ditandai dengan 

peningkatan ketuntasan belajar 

siswa dalam setiap siklus, yaitu 

siklus I (68,18%), siklus II 

(79,01%), siklus III (86,36%). 

3. Model pembelajaran paikem 

dapat menjadikan siswa merasa 

dirinya mendapat perhatian dan 

kesempatan untuk menyampaikan 

pendapat, gagasan, ide dan 

pertanyaan. 

4. Siswa dapat bekerja secara 

mandiri maupun kelompok, serta 

mampu 

mempertanggungjawabkan segala 

tugas individu maupun kelompok. 

5. Penerapan pembelajaran model 

paikem mempunyai pengaruh 

positif, yaitu dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

B.  Saran 

Dari hasil penelitian yang 

diperoleh agar proses belajar mengajar 

PAI lebih efektif dan lebih memberikan 

hasil yang optimal bagi siswa, maka 

disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk melaksanakan model 

pembelajaran paikem memerlukan 

persiapan yang cukup matang. 

Guru harus mampu menentukan 

atau memilih topik yang benar-

benar bisa diterapkan sehingga 

diperoleh hasil yang optimal. 

2. Dalam rangka meningkatkan 

prestasi belajar siswa, guru 

hendaknya lebih sering melatih 

siswa dengan berbagai metode 

pengajaran, walau dalam taraf 

yang sederhana, dimana siswa 

nantinya dapat menemukan 

pengetahuan baru, memperoleh 

konsep dan keterampilan, 

sehingga siswa berhasil atau 

mampu memecahkan masalah-

masalah yang dihadapinya. 

3. Perlu adanya penelitian yang lebih 

lanjut, karena hasil penelitian ini 

hanya dilakukan di SMPN 2 

Pangkalan Kuras  tahun pelajaran 

2014/2015. 

4. Untuk penelitian yang serupa 

hendaknya dilakukan perbaikan-

perbaikan agar diperoleh hasil 

yang lebih baik. 
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